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ABSTRAK

Klenteng Tay Kak Sie adalah salah satu peninggalan kebudayaan
masyarakat Tionghoa yang terletak di Gang Lombok, Pecinan, Semarang, Jawa
Tengah. Klenteng ini merupakan tempat ibadah bagi umat Tri Dharma dan salah
satu klenteng tertua dan terbesar di Pecinan Semarang. Klenteng ini menganut
nilai-nilai budaya Tiongkok Selatan baik pada interior maupun eksterior. Bentuk-
bentuk pada klenteng ini sedikit banyak diadopsi dari bentuk-bentuk yang banyak
diterapkan di Tiongkok Selatan. Simbol-simbol yang terkandung dalam setiap
elemen interior berhubungan erat dengan aliran kepercayaan yang dianut oleh
masyarakat Tionghoa yang kemudian dituangkan dalam bentuk-bentuk serta
makna-makna tertentu.

Penelitian ini memaparkan mengenai elemen interior pada Klenteng Tay
Kak Sie di Semarang dan dikaitkan dengan desain, fungsi dan filosofi yang
terkandung di dalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih
mendalam mengenai interior Klenteng Tay Kak Sie dikaitkan dengan desain,
fungsi dan filosofi. Penelitian ini bersifat deskriftif dengan menggunakan metode
kualitatif dan analisis data yang dilakukan dengan cara mengolah perolehan data
lapangan yang selanjutnya dikomunikasikna dalam bentuk penulisan deskriptif
serta kesimpulan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa bentuk-bentuk yang diterapkan pada
setiap elemen interior merupakan rupa bentuk geometris serta rupa bentuk alami
yang merupakan stilasi dari bentuk-bentuk geometris serta bentuk alamiah yang
berasal dari flora, fauna, manusia, serta simbol-simbol tertentu. Dalam penataan
ruang, klenteng ini mengacu pada keseimbangan simetris dan asimetris yang
tampak pada peletakan elemen struktur (kolom), bukaan ’serta pengaplikasian
ragam hias pada setiap elemen interior. Hampir semua elemen interior pada

- klenteng ini memiliki fungsi pada umumnya yaitu yang bersifat fungsional serta
memiliki fungsi yang bersifat hanya sebagai dekoratif saja. Setiap elemen pada
interior klenteng memiliki filosofi yang berdasar pada mitologi, kepercayaan atau
aliran kepercayaan yang dianut oleh masyarakat Tionghoa.

Kata kunci: Interior, klenteng, bentuk, fungsi, filosofi

Xvii
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Sebagai ibu kota dari propinsi Jawa Tengah dan merupakan salah satu
kota besar di pantai utara Jawa menjadikan kota Semarang sebagai kota yang
memiliki populasi penduduk yang beragam baik dari segi ras, agama, pendidikan
dan lainnya. Populasi warga Tionghoa di Semarang diyakini merupakan populasi
warga Tionghoa yang terbesar di pulau Jawa. Hal tersebut membuat Pecinan di
semarang merupakan Pecinan terbesar dikarenakan dahulu orang-orang Tionghoa
pertama kali berlabuh_di pulau Jawa yaitu melalui jalur Pantai Utara, Semarang.
Oleh karena itu, banyak orang-orang Tionghoa pada saat itu mendirikan
pemukiman di sekitar Pantai Simongan. Namun karena adanya pemusatan
pemukiman bagi orang-orang Tionghoa oleh bangsa Belanda, membuat
pemukiman orang-orang Tionghoa berpindah dari pantai Simongan ke tempat
yang sekarang dinamakan Pecinan, tidak mengherankan bahwa Pecinan di
Semarang memiliki banyak klenteng di setiap sudut gangnya yang bertujuan
untuk menghalau segala aura jahat yang mendekat. Jumlah klenteng di kawasan
Pecinan berjumlah sekitar delapan buah pada setiap sudut gang yakni Klenteng
Tjien Hien Kee (1753), Klenteng Kwee Lak Kwa (1756), Klenteng Tay Kak Sie
(1771), Klenteng Tang Kee (1782), Klenteng Ho Hong Bio (1782), Klenteng
Leng Hok Bio (1866), Klenteng Khay Tjiang Sing Ong (1880), dan Klenteng Ma
Tjouw Kiong (1881). Klenteng-klenteng yang berada di kawasan Pecinan terdiri

dari klenteng yang memuja dewa utama dari ajaran Buddha serta klenteng yang
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memuja dewa utama dari ajaran Confusius dan Tao. Klenteng Buddha ditandai
dengan penggunaan “Sie” sedangkan Klenteng Tao biasanya ditandai dengan
penggunaan nama “Bio”.

Klenteng Tay Kak Sie selain merupakan tempat peribadatan bagi umat Tri
Dharma yaitu Buddha, Tao dan Khonghucu serta sebagai tempat pemujaan bagi
para leluhur juga merupakan klenteng terbesar di Pecinan. Keberadaanya yang
berada di atas kebun lombok, membuatnya dikenal juga sebagai Klenteng Gang
Lombok. Klenteng ini memiliki nilai-nilai budaya Tiongkok Selatan dalam
hampir semua aspek bangunannya. Nilai-nilai tersebut terpancar baik dalam
interior maupun eksterior dari Klenteng Tay Kak Sie. Tiongkok selatan dikenal
sebagai daerah yang subur serta kaya akan keanekaragaman flora serta fauna
sehingga tidak mengherankan banyak sekali ragam hias yang bertemakan flora
dan fauna pada bangunan-bangunan di Tiongkok Selatan. Seperti halnya
bangunan-bangunan di Tiongkok Selatan yang kaya akan rf;gam hias, Klenteng
Tay Kak Sie juga memiliki ragam hias yang beraneka ragam yang diterapkan
pada setiap elemen interiornya. Salah satu ragam hias yang paling menonjol
dalam interior Klenteng Tay Kak Sie adalah seekor ikan naga yang terdapat pada
konsol dan tidak dapat ditemukan pada interior klenteng-klenteng lainnya di
Pecinan Semarang. Klenteng ini juga mengadopsi bentuk-bentuk yang sering
ditemui pada bangunan-bangunan di Tiongkok Selatan yang cenderung lebih
dinamis.

Klenteng ini merupakan tempat peribadatan bagi umat Tri Dharma

sehingga tidak mengherankan banyak patung dewa dalam ruang-ruang pemujaan
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yang terpisah dalam bangunan klenteng. Masing-masing unsur dari ketiga aliran
kepercayaan ini membawa pengaruh tersendiri pada elemen interior klenteng baik
dalam bentuk maupun filosofi yang terkandung di dalamnya. Salah satunya
adalah prinsip dualisme, Yin dan Yang yang berasal dari aliran kepercayaan Tao
yang memiliki asosiasi terhadap keseimbangan simetri dan asimetri. Prinsip
terlihat begitu mendominasi dalam peletakan perabot serta pembagian ruang dan
pengaplikasian ragam hias, hal tersebut sangat tampak ketika kita memasuki
ruang utama hingga ruang-ruang lainnya pada bangunan sayap kiri dan kanan
klenteng. Hal tersebut di perkuat dengan pernyataan Onang Murtiyoso dalam
thesisnya yang betjudul Kajian Bentuk, Struktur, Fungsi, dan Simbol Elemen
Estetis Klenteng Tay Kak Sie Semarang menyatakan bahwa “Klenteng Tay Kak
sie memiliki estetika Cina yang didasarkan oleh konsep Yang -Yin, bahwa
kehidupan yang abadi adalah kehidupan yang serba seimbang. Dengan kata lain
konsep Yang-Yin itulah yang melahirkan bentuk dan struktur karya seni yang
seimbang, keteraturan, dan simetris.”  Berdasarkan pernyataan diatas
memperlihatkan bahwa klenteng ini memiliki keseimbangan baik dalam penataan
hingga pengaplikasian elemen interior pada bangunan Klenteng Tay Kak Sie.
Bentuk-bentuk yang muncul pada elemen estetis dan elemen lainnya
mengacu pada aliran kepercayaan yang terdapat di Klenteng Tay Kak Sie.
Mengacu pada pernyataan bahwa agama telah ikut berperan dalam menentukan
system simbol pada tingkat emosional, objektif dan individual, oleh karenanya

sebagian besar perwujudan elemen estetis pada klenteng ini dibuat dan dibentuk
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berdasarkan aliran kepercayaan, selain berasal dari kebudayaan masyarakat
Tionghoa sendiri.

Keberadaan bentuk-bentuk yang muncul pada setiap elemen interior
memiliki fungsi yang beragam, baik bersifat fungsional maupun bersifat
dekoratif. Bentuk-bentuk tersebut mampu menghadirkan simbol-simbol tertentu
pada ruang yang mengacu pada mitologi, kepercayaan atau aliran kepercayaan
yang dianut oleh masyarakat Tionghoa.

Berdasarkan pernyataan diatas maka penulis akan mengkaji interior
klenteng berdasarkan bentuk, keseimbangan dalam ilmu desain khususnya
interior serta fungsi setiap elemen interior berdasarkan pengertian fungsi pada
umumnya yang berlaku dalam interior serta dalam kebudayaan masyarakat
Tionghoa dan terakhir penulis akan menjabarkan filosofi yang terkandung pada

setiap elemen interior Klenteng Tay Kak Sie

B. RUMUSAN MASALAH

Penelitian ini adalah untuk meneliti elemen interior Klenteng Tay Kak
Sie dikaitkan dengan desain, fungsi, dan filosofi pada interior ruang Klenteng
Tay Kak Sie. Maka dapat dituangkan dalam pokok permasalahan sebagai berikut.

Bagaimanakah elemen interior klenteng Tay Kak Sie dikaitkan dengan
desain, fungsi, dan filosofi?

Berdasarkan rumusan diatas dapat diperinci menjadi batasan-batasan

masalah sebagaimana dibawah ini :
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1. Elemen Interior yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu elemen
pembentuk ruang termasuk di dalamnya elemen bukaan seperti pintu dan
jendela, kolom, serta elemen estetika.

2. Desain yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu merupakan
perbendaharaan desain yang terdiri dari karateristik visual, serta prinsip
desain.

3. Fungsi yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu pengertian fungsi
pada umumnya dan yang berlaku dalam budaya masyarakat Tionghoa.

4. Filosofi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah makna-makna atau
simbol-simbol yang berasal dari buah pikir masyarakat Tionghoa yang

berasal dari bﬁdaya maupun aliran kepercayaan.

C.TUJUAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui elemen interior Klenteng Tay Kak Sie lebih
mendalam dikaitkan dengan desain, fungsi serta filosofi yang terkandung
didalamnya.
2. Manfaat Penelitian
Menambah wawasan tentang pemahaman suatu interior klenteng
khususnya elemen interior klenteng Tay Kak Sie yang dikaitkan dengan

desain, fungsi, dan filosofi yang terkandung di dalamnya.
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D. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut
Bogdan dan Taylor (1975:5) metode kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat di amati. Dalam
hal ini untuk memberi gambaran lengkap mengenai beberapa hal yang
terdapat dalam elemen interior Klenteng Tay Kak Sie yang dikaitkan
dengan desain, fungsi dan filosofi.
2. Populasi dan Sampling
2.1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah ruang-ruang yang
terdapat pada bangunan Klenteng Tay Kak Sie yang berada di
Gang Lombok, Pecinan, Semarang, yakni:
a. Ruang peribadatan utama.
b. Ruang peribadatan tambahan sayap kiri.
c. Ruang peribadatan tambahan sayap kanan.
d. Kantor.
e. Gudang.
f. Ruang serbaguna.
2.2, Sampling
Menggunakan teknik purposive sampling, yaitu sampel

yang di pilih dengan cermat hingga relevan dengan desain
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penelitian (Nasution, 2004:98). Sampel yang dipilih adalah
ruang-ruang dalam Klenteng Tay Kak Sie yang digunakan untuk
aktivitas beribadah serta aktivitas yang biasanya di lakukan atau
di selenggarakan oleh pihak klenteng. Kriteria yang ditetapkan
dalam pengambilan purposive sampling ini yaitu:

a. Ruangan yang diteliti biasanya digunakan sebagai tempat
peribadatan atau sebagai tempat penyelengaraan acara-acara
peribadatan umat Tri Dharma.

b. Memiliki karakter Tiongkok klasik pada interiornya.

¢. Memiliki simbol-simbol Tri Dharma di dalamnya.

Berdasarkan pada kriteria penentuan sampling diatas maka
ruang-ruang yang memenuhi kriteria diatas antara lain :

a. Ruang peribadatan utama

b. Ruang peribadatan tambahan sayap kiri

¢. Ruang peribadatan tambahan sayap kanan

3. Metode Pengumpulan Data

Jels

3.2

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

Studi Pustaka

Melakukan kajian-kajian terhadap buku-buku yang
menginformasikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan materi
yang akan diteliti.
Observasi

Digunakan untuk mencatat data yang berbentuk fisik

dengan sistematis melalui pengamatan secara langsung.



3.3. Dokumentasi
Mengamati fenomena-fenomena yang ada di lapangan yang
memperlihatkan beberapa hal yang sesuai dengan rumusan
masalah. Selanjutnya data-data yang diperoleh dicatat secara
terperinci dan kemudian di dokumentasikan menggunakan kamera
digital.
3.4. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak pengelola
Klenteng Tay Kak Sie Semarang dan narasumber yang banyak
mengetahui materi dan seluk beluk Klenteng Tay Kak Sie dan
klenteI{g pada umumnya.
4. Metode Analisis
Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis
kualitatif yaitu data yang terkumpul diuraikan c'iengan apa adanya
kemudian dianalisis dengan apa adanya dianalisis dengan bertitik tolak
pada data yang ada (Sumadi Suryabrata, 1990:94) atau merinci elemen-
elemen interior yang dipengaruhi atau ditinjau oleh beberapa hal yang

menjadi faktor penelitian yaitu desain, fungsi dan filosofi.
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